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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan mengenai Konsep mabit dalam 

pembinaan akhlak santri Yayasan Pendidikan Sahabat Quran Sei Bejangkar 

Kabupaten Batu Bara. Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Berkaitan dengan pembinaan prilaku yang baik pada Santri, Proses 

pembinaan akhlak atau internalisasi nilai-nilai akhlak karimah dalam diri 

anak (santri) dapat dilakukan dengan berbagai alternatif. Bagi santri yaitu 

melalui strategi uswah hasanah dan tadribat (latihan atau pembiasaan) dari 

pihak guru melalui Cerita, kisah, sajak, dan pribahasa yang mengandung 

pesan pembinaan akhlak karimah masih perlu dikemas khusus bagi anak 

didik (santri). 

2. Dalam pembinaan akhlak melalui kegiatan mabit (malam bina iman dan 

taqwa) pembiasaan yang sering dilakukan mulai dari pembacaan Al-

Mat’surat, membiasakan santri untuk selalu shalat berjamah, membaca 

Al-Quran, belajar fardhu kifayah, fiqh aplikatif, Matan Jajary, Qiyamul 

Lail, Muhasabah, mempersiapkan atau melakukan hal dengan sendiri, 

melatih membiasakan diri dalam hal kebaiakan. 

3. Penerapan yang dilakukan dengan adanya kontrol buku laporan santri 

yang telah diberikan kepada setiap santri guna untuk mengevaluasi 

kegiatan-kegiatan santri di luar mabit, agar santri dapat membiasakan diri 

melakukan kegiatan-kegiatan yang telah diajarkan di lingkungan mabit 

untuk diterapkan dikehidupan sehari-hari. Dan juga para pengajar akan 

dapat evaluasi, bagaimana penurunan penurunan atau hal-hal yang kurang 

baik sehingga para pengajar bisa memahami untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik lagi kepada para santri yang memiliki 

keterbatasan atau ketidak setaraan dengan yang lainnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, beberapa saran dari penulis 

sebagai berikut: 

1. Dalam mengatasi penurunan minat santri dalam mengikuti program 

malam bina iman dan taqwa yang dilakukan,Yayasan perlu mengadakan 

edukasi intensif untuk memberikan pemahaman secara mendalam tentang 

pentingnya pembinaan akhlak dan pembiasaan santri dalam melakukan 

hal yang positif bagi seluruh santri guna mencegah santri terjerumus oleh 

pergaulan bebas dan tidak memiliki misi untuk menjadi santri yang 

berakhlakul karimah. 

2. Bagi yayasan diharapkan agar tetap menjalankan program sesuai visi dan 

misi yang ada, tentunya yang berkaitan dengan pemahaman keagamaan 

dalam pembinaan akhlak bagi setiap santri. 

3. Kepada para santri untuk mengikuti kegiatan malam bina iman dan taqwa 

dengan sungguh-sungguh dapat memberikan kesadaran bagi santri untuk 

lebih giat dalam beribadah. Serta memberikan hasil yang baik untuk 

setiap santri maupun pihak Yayasan 

4. Untuk para pembaca semoga karya ilmiah ini dapat bermanfaat untuk 

menambah wawasan dan referensi ilmu pengetahuan mengenai 

pentingnya pembinaan akhlat yang dilakukan pada diri setiap anak, 


